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PENGARUH PERENDAMAN BASIS GIGITIRUAN THERMOPLASTIC 
COMFORT SYSTEM ( TCS ) DALAM LARUTAN EKSTRAK DAUN JARAK 
PAGAR ( Jatropha curcas L ) TERHADAP PERTUMBUHAN CANDIDA 
ALBICANS 
Andi Yustina Puji PH 
Mahasiswa Kedokteran Gigi Unhas  
ABSTRAK 
Latar Belakang : Gigitiruan adalah alat yang menggantikan seluruh gigi geligi asli 
dan struktur pendukungnya baik di maksilla maupun mandibula. TCS merupakan  
bahan alternatif pada pembuatan gigi tiruan yang terbuat dari nilon. Pasien yang 
tidak memperhatikan kebersihan dari gigitiruan mengakibatkan penumpukan sisa 
makanan yang merupakan predisposisi terbentuknya plak. Keadaan ini yang 
mengakibatkan meningkatnya prevelensi mikroorganisme Candida albicans dalam 
mulut. Daun jarak pagar mengandung alkaloid, saponin, tannin, terpenoid, steroid, 
glikosida, senyawa fenol, dan flavonoid. Flavonoid yang tekandung dalam ekstrak 
daun jarak memiliki aktivitas biologi antimikroba. Tujuan penelitian adalah untuk 
mengetahui  pengaruh perendaman basis gigitiruan TCS dalam larutan ekstrak daun 
jarak pagar terhadap pertumbuhan Candida albicans. Metode Penelitian : Jenis 
penelitian adalah eksperimen laboratorium dengan design longitudinal ( follow up ) 
study. Metode pengambilan sampel penelitian ini adalah total sampling. Hasil : 
Tingkat pengenceran yang lebih tinggi menghasilkan jumlah koloni yang lebih 
banyak. Ekstrak daun jarak pagar 5% mempunyai daya hambat paling tertinggi dan 
bersifat fungistatik terhadap pertumbuhan Candida albicans.   
Kata Kunci : Basis gigitiruan Thermoplastic Comfort System ( TCS ), ekstrak daun 
jarak pagar, Candida albicans 
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THE EFFECT OF SUBMERSION DENTURE BASE THERMOPLASTIC 
COMFORT SYSTEM  ( TCS ) IN A JATROPHA  LEAF ( Jatropha curcas L ) 
EKSTRACT SOLUTION AGAINST GROWTH CANDIDA ALBICANS 
Andi Yustina Puji PH 
Dentistry Student Universitas Hasanuddin 
ABSTRAK 
Background: Dentures is tools to replace the entire original teeth and supporting 
structures in both the maxilla and mandible. TCS is an alternative material in the 
manufacture of dentures made of nylon. Denture patients who dont should be pay 
attention to the cleanliness of the denture resulting in accumulation of food debris 
that predispose to the formation of plaque. This situation is leading to increased 
prevalence of Candida albicans microorganisms in the mouth.. Jatropha leaves 
contain alkaloids, saponins, tannins, terpenoids, steroids, glycosides, phenolic 
compounds and flavonoids. Flavonoids contained in bark extract distances have 
biological activity such as antimicrobial, anti-allergy and antioxidant. The purpose of 
research is to find out how the effect of submersion denture base TCS in jatropha leaf 
extract solution againts growth Candida albicans. Research Methods : type of 
research is an experimental laboratory with a longitudinal study ( follow - up ). 
Result : Dilution rate higher yield greater number of colonies. Jatropha leaf extract 
5% had the highest inhibitory effects and is fungistatik against the growth of 
Candida albicans. 
Key words : Denture base Thermoplastic Comfort System ( TCS ), Jatropha leaf 
extract solution, Candida albicans 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Kehilangan gigi merupakan salah satu perubahan jaringan rongga mulut. Jika 
gigi yang hilang tidak segera diganti dapat menimbulkan kesulitan bagi pasien itu 
sendiri, seperti mengunyah makanan, adanya gigi yang supra erupsi, miring atau 
bergeser.Penggantian gigi yang hilang dapat dilakukan dengan pembuatan gigitiruan 
lepasan atau gigitiruan cekat.Gigi tiruan digunakan untuk menggantikan gigi yang 
hilang dan mengembalikan estetika serta kondisi fungsional pasien. Menurut 
Glossary of  Prosthodontic gigitiruan adalah yang menggantikan satu atau lebih gigi 
asli, tetapi tidak seluruh gigi dan atau struktur pendukungnya, didukung oleh gigi 
serta mukosa, yang dapat dilepas dari mulut dan dipasangkan kembali oleh pasien 
sendiri.Sedangkan gigitiruan penuh adalah gigitiruan lepasan yang menggantikan 
seluruh gigi geligi asli dan struktur pendukungnya baik di maksilla maupun 
mandibula.1  
Gigi tiruan lepasan secara garis besar dibagi menjadi dua yaitu gigitiruan 
sebagian lepasan( partial denture) dan gigitiruan penuh ( full denture atau complete 
denture ). Gigi tiruansebagianlepasan ( GTSL ), diindikasikan untuk menggantikan 
beberapa gigi, area edentolous dan untuk estetik yang lebih baik, sedangkan gigi 
tiruan penuh ( GTP ) diindikasian untuk pasien edentolous, gigi yang dapat 
menyokong GTSL.1 Bahan – bahan yang digunakan dalam pembuatan basis protesa 
antara lain termoplastik asetal, termoplastik polikarbonat, termoplastik akrilik, 
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termoplastik nilon. Thermoplastic Comfort System ( TCS ) adalah gigitiruan 
berbahan dasar nilon khusus yang ringan dan tahan lama. Gigitiruan TCS juga lebih 
tipis dan lebih nyaman digunakan oleh pasien dan tidak perlu mengkhawatirkan 
mengenai estetika dari gigitiruannya. selain itu gigitiruan berbahan TCS cukup kuat 
sehingga pasien tidak perlu merasa khawatir jika gigitiruannya terjatuh.26 
Pemakaian gigi tiruan sering kali dapat menimbulkan masalah yang lain 
apabila tidak dapat menjaga dan memperhatikan kebersihan dari gigitiruannya. Jika 
pasien pengguna gigitiruan yang tidak memperhatikan kebersihan dari gigitiruannya 
dan tidak mengikuti instruksi dari dokter, dapat mengakibatkan penumpukan sisa 
makanan yang merupakan predisposisi terbentuknya plak. Hal ini terutamapa dan 
pasien lanjut usia. Seiring dengan meningkatnya usia terja diperubahan dan 
kemunduran fungsi kelenjar saliva ,dimana kelenjar parenkim hilang yang digantikan 
oleh jaringan lemak, lining selduktus intermediate mengalami atropi yang 
mengkaibatkan pengurangan jumlah aliran saliva. Penyakit – penyakit sistemis yang 
diderita pada usia lanjut dan obat – obatan yang digunakan untu kperawatan penyakit 
sistemis. Keadaan ini yang mengakibatkan meningkatnya prevelensi mikroorganisme 
Candida albicans dalam mulut  pasien.3 Selain itu, yang meningkatkan prevelensi 
Candida albicans antara lain orang yang menjalani pengobatan dengan antibiotic 
spectrum luas dalam jangka waktu yang panjang sehingga keseimbangan flora 
normalnya terganggu karena Candida albicans merupakan flora normal dalam 
rongga mulut. 
Dalam beberapa tahun terakhir, mikroorganisme patogen yang ada pada 
tubuh manusia telah berkembang dan menjadi semakin resisten sebagai akibat dari 
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konsumsi anti mikroba komersial secara irasional. Kondisi yang demikian memaksa 
para ilmuwan untuk mencari zat anti mikroba baru dari berbagai sumber, salah 
satunya dari tanaman obat.Penggunaan obat sendiri sudah mulai banyak 
direkomendasikan di negara – negara berkembang telah dilaporkan aman dengan 
sedikit atau bahkan tanpa efek samping yang merugikan, serta tidak dilaporkan 
adanya resistensi, terutama bila dibandingkan dengan obat – obatan sintetik.4 
Tanaman jarak pagar termasuk dalam family Euphorbiaccae, genus Jatropha  
( Backer dan Brink 1965 ) mempunyai daun yang berkhasiat sebagai obat gatal – 
gatal, eksim, dan jamur disela – sela kaki ( syamsuhidayat, 2000 ). Telah ada 
penelitian mengenai aktivitas anti bakteri ekstrak etanol daun jarak cina yang 
dilakukan oleh Sisunandar, dkk., ( 2002). Hasil dari peneltian tersebut adalah ekstrak 
etanol daun jarak cina mampu menghambat pertumbuhan bakteri S.aureus dengan 
konsentrasi 8% dan bakteri E.coli dengan konsentrasi 5%.Daun jarak cina dan daun 
jarak pagar mempunyai kandungan senyawa kimia yang sama yaitu flavonoid, 
saponin dan tannin ( Syamsuhidayat, 2000 ).5 
 Berdasarkan uraian diatas peneliti terdorong dan tertarik untuk meneliti 
“Pengaruh perendaman basis gigitiruan Thermoplastic Comfort System ( TCS ) 
dalam larutan ekstrak daun jarak pagar (Jatrophacurcas L) terhadap pertumbuhan 
Candida Albicans” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang maka peniliti dapat merumuskan masalah yaitu 
“Bagaimana pengaruh perendaman basis gigitiruan Thermoplastic Comfort System ( 
TCS ) dalam larutan ekstrak daun jarak pagar ( Jatropha curcas L) terhadap 
pertumbuhan Candida Albicans”. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
perendaman basis gigitiruan Thermoplastic Comfort System ( TCS ) dalam larutan 
ekstrak daun jarak pagar (Jatrophacurcas L) terhadap pertumbuhan Candida 
albicans 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari perendaman 
basis gigitiruan Thermoplastic Comfort System ( TCS ) dalam larutan ekstrak daun 
jarak pagar (Jatropha curcas L) terhadap pertumbuhan Candida albicans 
1.5 Hipotesis Penelitian 
Ada pengaruh perendaman basis gigitiruan Thermoplastic Comfort System ( TCS 
) dalam larutan ekstrak daun jarak pagar (Jatropha curcas L) terhadap  pertumbuhan 
dari Candida albicans. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 GIGITIRUAN 
Gigitiruan yang menggantikan satu atau lebih gigi asli, tetapi tidak seluruh 
gigi dan atau struktur pendukungnya, didukung oleh gigi serta mukosa, yang dapat 
dilepas dari mulut dan dipasangkan kembali oleh pasien sendiri.Sedangkan gigitiruan 
penuh adalah gigitiruan lepasan yang menggantikan seluruh gigi geligi asli dan 
struktur pendukungnya baik di maksilla maupun mandibula. Gigi tiruan lepasan 
secara garis besar dibagi menjadi dua yaitu gigitiruan sebagian lepasan( partial 
denture) dan gigitiruan penuh  ( full denture atau complete denture ) Gigi 
tiruansebagianlepasan ( GTSL ), diindikasikan untuk menggantikan beberapa gigi, 
area edentulous dan untuk estetik yang lebih baik, sedangkan gigitiruan penuh ( GTP 
) diindikasian untuk pasien edentolous, gigi yang dapat menyokong GTSL.2 
2.2 BASIS GIGITIRUAN 
2.2.1  Definisi Basis Gigitiruan 
 Basis gigitiruan adalah bagian dari gigitiruan ( protesa ) yang berkontak 
dengan jaringan dan merupkan tempat melekatnya gigitiruan. Basis adalah salah satu 
komponen dari gigitiruan sebagian lepasan yang menutupi mukosa mulut dibagian 
didaerah palatum labial, bukal, dan lingual. Basis gigitiruan merupakan bagian dari 
gigitiruan yang berkontak dengan mukosa mulut, tempat menempel dan mendukung 
anasir gigi tiruan, menyalurkan tekanan oklusal ke jaringan pendukung dan memberi 
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retensi dan stabilitas pada gigitiruan (Gunadi dkk, 1995).1 Resin akrilik dipakai 
sebagai basis gigi tiruan oleh karena bahan ini memiliki sifat tidak toksik, tidak 
iritasi, tidak larut dalam cairan mulut, estetik baik, mudah dimanipulasi, reparasinya 
mudah dan perubahan dimensinya kecil. Bahan resin akrilik mempunyai salah satu 
sifat yaitu menyerap air secara perlahan-lahan dalam jangka waktu tertentu, dengan 
mekanisme penyerapan melalui difusi molekul air sesuai hukum difusi (Philips RW 
1991).11  
2.2.2 Klasifikasi Basis Gigi Tiruan 
Terdapat tiga jenis gigitiruan sebagian lepasan yang dapat dibedakan menurut bahan 
basis gigitiruannya yaitu: (1) gigitiruan kerangka logam, (2) bahan termoplastik yang 
sering disebut dengan Flexibel , dan (3) akrilik (abu bakar 2011).16 
A.  Kerangka Logam 
Bahan logam, terutama kobalt kronium, banyak digunakan dalam proses 
pembuatan gigitiruan sebagian lepasan. Pembuatan gigitiruan kerangkaq logam agak 
berbeda dengan gigitiruan resin akrilik dari beberapa hal. Setelah pencetakan 
fungsional yang menghasilkan model kerja, pembuatan gigitiruan resin akrilik 
dilaksanakan diatan model gigi sampai selesai. Untuk sebuah kerangka 
logam,modelkerja dibutuhkan sampai selesainya tahap survey serta pembuatan rilif. 
Dalam tahap berikutnyaperan model kerja ini digantikan dengan model refraktori 
yang dibuat dari bahan tanam dan tahan suhu tinggi, karena harus menjalani proses 
pembakaran untuk penguapan malam dan pengocoran logam (Haryanto A. Gunadi 
dkk 2013).17 
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B.  Bahan termoplastik 
Bahan termoplastik  menggunakan resin fleksibel khusus yang mencegah 
mereka dari gesekan gusi, memungkinkan pemakainya untuk mengunyah dengan 
baik. Bahan ini tidak mempunyai cengkeram logam dan bersifat ringan. Gigitiruan 
yang fleksibel tidak akan menyebabkan bintik-bintik sakit karena reaksi negatif 
terhadap resin akrilik dan akan menyerap sejumlah kecil air untuk membuat 
jaringan gigi tiruan yang lebih lembut kompatibel. Gigi palsu yang fleksibel dapat 
digunakan sebagai rencana perawatan alternatif di merehabilitasi anomali seperti 
ectodermal dysplasia. Gigitiruan yang fleksibel menggunakan resin fleksibel 
khusus yang mencegah mereka dari gesekan gusi, memungkinkan pemakainya 
untuk mengunyah dengan baik (Lowe LG 2004).18 
 
C. Akrilik  
Resin akrilik merupakan bahan yang hingga saat ini masih digunakan di 
bidang Kedokteran Gigi. Lebih dari 95% plat gigi tiruan dibuat dari bahan resin 
akrilik. Resin akrilik head cured memenuhi persyaratan sebagai bahan plat gigi 
tiruan karena tidak bersifat toksik, tidak mengiritasi jaringan, sifat fisik dan estetik 
baik, harga relatif murah, dapat direparasi, mudah cara manipulasi dan 
pembuatannya (Phillips RW 1991). Bahan dasar dari gigi tiruan yang sering 
digunakan adalah polimetil metakrilat, jenis resin akrilik heat cured.11 
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2.3  GIGITIRUAN FLEKSIBEL (  THERMOPLASTIC COMFORT SYSTEM /  
TCS ) 
3.2.1 Definisi Thermoplastic Comfort System ( TCS ) 
 TCS merupakan bahan alternatif pada pembuatan gigi tiruan yang terbuat dari 
nilon. TCS digunakan apabila gigi tiruan konvensional menimbulkan rasa tidak 
nyaman apabila sedang  digunakan oleh pasien meskipun gigitiruan konvensional 
tersebut sudah dilakukan relining. Gigitiruan fleksibel ini menggunakan bahan resin 
fleksibel khusus yang untuk mencegah terjadinya gesekan terhadap gingiva yang 
dapat menimbulkan rasa tidak nyaman.27 
3.3.2 Keuntungan TCS 
1. Keuntungan TCS 
a) Estetik yang baik. Gigitiruan TCS  hampir menyerupai warna 
gingiva pasien. 
b) Nyaman digunakan. Desain gigitiruan basis TCS dibuat sangat 
tipis dan bersifat fleksibel. 
c) Tahan lama. Valplast memiliki tekanan kompresif yang sangat 
baik dan tidak mudah patah. 
d) Biokompaktibel dan ideal untuk pasien yang alergi terhadap 
monomer akrilik. 
e) Non – Invasif. Ideal untuk pasien dengan ambang sakit yang 
rendah dan untuk pasien orang yang sudah lansia.27 
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3.3.3 Indikasi dan Kontraindikasi TCS 
 1. Indikasi  
a) Pasien dengan tuntutan estetika yag tinggi 
b) Pasien yang alergi terhadap restorasi logam, monomer akrilik 
dan nikel 
c) Terdapat torus pada rahang atas maupun bawah 
d) Kanker mulut 
e) Cleft Palate 
2. Kontraindikasi 
a) Gigitiruan lengkap 
b) Dimensi Vertikal minimal kurang dari 3 mm 
c) Terdapat kurang dari 4 mm celah interproximal di area posterior 
d) Immediate application. Terdapat resesi sehingga butuh waktu 
penyembuhan sekotar 8 – 10 minggu.27 
 
Gigitiruan Thermoplastic Comfort System ( TCS ) 
( Sumber : www.ocdentallab.com/wp-content/uploads/2016/02/tcs_features.pdf ) 
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2.4 DAUN JARAK  
2.4.1  Definisi Daun Jarak 
 Pengembangan jarak pagar sebagai salah satu tanaman penghasil Bahan 
Bakar Nabati (BBN) di Indonesia cukup pesat. Perkebunan jarak pagar serta industri 
turunan berbasis jarak pagar sudah mulai bermunculan dengan berbagai skala usaha. 
Tanaman ini merupakan tanaman tropis yang dapat beradaptasi dengan baik pada 
lahan kering, mudah dibudidayakan serta memiliki kandungan minyak yang tinggi 
dan memiliki ciri yang sesuai untuk bahan bakar. Selain pemanfaatan sebagai 
bioenergi, pada jarak pagar juga terdapat potensi yang besar untuk pengembangan 
produk di bidang pertanian, obat-obatan serta produk perlindungan tubuh.19 
Jarak Pagar (Jatropha curcas L) merupakan tanaman yang tergolong ke 
dalam keluarga Euphorbiaceae.Daun merupakan salah satu bagian tanaman yang 
banyak engandung senyawa metabolit sekunder yang merupakan senyawa aktif. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sharma dkk. (2012) menunjukkan bahwa ekstrak 
etanol dari daun jarak pagar mengandung zat-zat berupa alkaloid, saponin, tannin, 
terpenoid, steroid, glikosida, senyawa fenol, dan flavonoid.10 
2.4.2 Klasifikasi Daun Jarak20  
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Jarak Pagar ( Jatropha curcas L ) 
( Sumber : http://tipssehat99.tk/tak-hanya-sebagai-bahan-biodisel-jarak-pagar-dapat-
obati-berbagai-macam-penyakitini-daftar-penyakitnya/ 
Tanaman jarak pagar memiliki nama latin Jatropha curcas ( Linnaeus ). 
Dalam sistematika ( taksonomi ) tumbuhan, kedudukan jarak pagar diklasifikasikan 
sebagai berikut. 
 Kingdom   : Plantae  
 Subkingdom    : Tracheobionta  ( tumbuhan vaskular )  
 Superdivisio    : Spermatophyta ( tumbuhan berbiji ) 
 Divisio    : Magnoliophyta ( tumbuhan berbunga ) 
 Kelas     : Magnoliopsida ( dicotyledonae ) 
 Subkelas    : Rosidae 
 Ordo     : Euphorbiales 
 Famili      : Euphorbiaceace 
 Genus    : Jatropha 
 Spesies    : Jatropha Curcas  
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2.4.3  Kandungan Daun Jarak 
  Tanaman  jarak mengandung  senyawa--sitosterol, stigmasterol, curcin, 
flavonoid dan 12-deoksil-16-hidroksiforbol (forbol ester). Senyawa tersebut secara 
spesifik ditemukan pada beberapa bagian tanaman seperti akar, daun, batang, buah, 
biji serta minyak hasil pengepresan. Ekstrak forbol ester  memiliki kemampuan 
membunuh serangga, fungi, dan moluska sehingga berpotensi sebagai antimikroba. 
Menurut Hodek et al. (2002), flavonoid yang tekandung dalam ekstrak kulit batang 
jarak memiliki aktivitas biologi seperti antimikroba, anti alergi dan antioksidan.8  
2.5 CANDIDA ALBICANS 
2.5.1 Definisi Candida Albicans 
Candida albicans merupakan jamur flora normal dalam rongga mulut yang 
bersifat oportunistik dan dapat menjadi patogen jika lingkungan di sekitarnya 
memungkinkan jamur ini berkembang biak menjadi lebih banyak sehingga dapat 
menyebabkan gangguan. Pemakaian gigi tiruan yang kurang baik dan tidak dijaga 
kebersihannya dapat membuat jumlah koloni jamur Candida  albicans akan terus 
meningkat dan berakibat terjadinya peradangan di daerah mukosa rongga mulut yang 
berhadapan dengan gigi tiruan, biasa disebut denture stomatitis.10 
Candida merupakan mikroflora normal dalam rongga mulut, dimana 
mikroorganisme ini jumlahnya mencapai 40 – 60 % dari populasi (Silverman S, 
2001). Jamur ini dapat menjadi patogen dalam  kondisi tertentu atau pada orang – 
orang yang mengalami penurunan sistem imun tubuh., Spesies Candida dalam 
rongga mulut bermacam-macam, yakni: Candida albicans, Candida  parapsilosis, 
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Candida tropicalis, Candida glabrata, dan Candida guillermondii. Candida  
albicans merupakan organisme komensal dan merupakan bagian dari flora mulut, 
serta mampu menghasilkan infeksi-infeksi oportunis dalam rongga mulut jika ada 
faktor-faktor predisposisi yang mendukung.11 
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BAB III 
KERANGKA KONSEP  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Suhu 
Basis Gigitiruan 
TCS 
Ekstrak Daun  
Jarak 
Candida albicans 
Lama 
Perendaman 
Konsentrasi  
Larutan 
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Keterangan 
 :  Variabel Bebas  
   
 :  Variabel Penghubung 
 
 :  Variabel Akibat 
 
 :  Variabel Random 
 
 :  Variabel Moderator 
 
 :  Variabel Kendali 
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BAB IV 
METODE PENELITIAN 
4.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen laboratorium. 
4.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
4.2.1 Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di Laboratorium Fitokimia Fakultas Farmasi Universitas 
Hasanuddin dan Laboratorium Mikrobiologi Rumah Sakit Universitas Hasanuddin. 
4.2.2 Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2016 
4.3 Identifikasi Variabel Penelitian 
4.3.1 Variabel bebas 
Ekstrak daun jarak pagar  (Jatropha curcas L) dengan konsentrasi 1%, 3%, 
5%, dan 
akuades steril direndam selama 8 jam. 
4.3.2 Variabel tergantung 
Jumlah koloni Candida albicans pada plat gigitiruan TCS (cfu/mL). 
4.3.3 Variabel terkendali 
a. Thermoplastic Comfort System ( TCS ) 
b. Bentuk dan ukuran TCS 
c. Proses pembuatan ekstrak daun jarak pagar 
d. Suhu dan kelembaban ruangan laboratorium 
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e. Media saboroud dextrose agar dan saboroud dextrose broth 
f. Lama dan cara perendaman 
4.3.3 Variabel perancu 
Daun jarak pagar 
4.4 Sampel Penelitian 
4.4.1 Penggolongan Sampel Penelitian 
Sampel penelitian dikelompokkan dalam 4 (empat) kelompok perlakuan, 
yaitu 
sebagai berikut: 
a. Kelompok I : direndam dalam ekstrak daun jarak pagar 1%, 
b. Kelompok II : direndam dalam ekstrak daun jarak pagar 3%, 
c Kelompok III : direndam dalam ekstrak daun jarak pagar 5%, 
d. Kelompok VI : direndam dalam akuades steril (kontrol). 
4.4.2 Kriteria Sampel Penelitian 
Sampel yang digunakan adalah plat TCS dengan ukuran 10 x 10 x 1 mm yang 
dipoles dan sesuai dengan kriteria ADA yaitu tidak porus, tidak memiliki defek 
permukaan, dan permukaannya rata. 
4.4.3 Metode Pengambilan Sampel 
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah Total Sampling.Total 
Sampling  merupakan keseluruhan objek yang ada dalam populasi diambil menjadi 
sampel dalam penelitian.  
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Populasi dalam penelitian adalah subjek yag memiliki kriteria yang 
ditetapkan. Populasi dalam penelitian ini adalah bahan basis gigitiruan sebanyak 4 
buah. 
Sampel dalam penelitian ini adalah keseluruhan objek yang diteliti atau 
dianggap mewakili seluruh populasi dengan kriteria inklusi adalah karakteristik 
sampel yang didapat dimasukkan atau layak untuk diteliti.                                                                                                                                                                                     
4.5 Definisi Operasional 
4.5.1 Ekstrak Daun Jarak Pagar (Jatropha curcas L) 
Daun jarak pagar  yang digunakan adalah daun jarak pagar yang kering 
dan diambil dari pasar tradisional. Daun jarak pagar dicuci terlebih dahulu dengan air 
bersih yang mengalir. Konsentrasi ekstrak daun jarak pagar adalah persentase 
kandungan bahan yang diperoleh dengan mengekstraksi 100g daun jarak pagar 
menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%,sehingga diperoleh 30 ml 
ekstrak daun jarak pagar. 
4.5.2 Jumlah Candida albicans 
Jumlah Candida albicans adalah jumlah koloni Candida albicans pada media 
sabaraud dextrose agar yang dihitung dengan satuan coloni forming unit (cfu/mL). 
4.6 Alat dan Bahan 
4.6.1 Alat 
Alat-alat yang digunakan sebagai berikut: 
a. Pot porselen 
b. Tabung reaksi 14x100 mm (Iwaki, Japan) 
c. Gelas ukur 100 ml (Iwaki, Japan) 
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d. Cawan petry 
e.. Autoclave (Smic, China) 
g. Inkubator (Memmert, Germany) 
h. Laminar flow (Type HF 100, USA) 
i. Corong Buchener 
l. Rotary evaporator 
m. Shaker Rotatary 
n. Vortex  
o. Kuas 
p. Ose 
q. Syringe injeksi 1 cc (Terumo, Japan) 
4.6.2 Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Daun jarak pagar  
b. Sabouraud’s broth (Merck, Germany) 
c. Sabouraud Dextrose Agar (Merck, Germany) 
d. Suspensi Candida albicans (Laboratorium Mikrobiologi Rumah Sakit 
UNHAS) 
e. Akuades steril 
4.7 Cara Kerja Penelitian 
4.7.1  Prosedur Pembuatan Ekstrak  Daun Jarak Pagar 
Daun jarak pagar yang digunakan adalah daun jarak kering yang diperoleh 
dari kebun di kabupaten Barru. 
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1. 600 g daun jarak pagar kering dicuci dengan air suling hingga bersih, kemudian 
dikering anginkan. 
2. Daun jarak pagar dijemur selama 3 hari untuk mendapatkan hasil daun jarak pagar  
yang kering merata. 
3. Dilakukan maserasi selama 72 jam menggunakan etanol 96% 
sebanyak 7,5 ml x berat, kemudian disaring dengan corong Buchner. 
4. Filtrat h asil saringan dilakukan  pemekatan dengan Rotary Evaporator pada suhu 
60oC sampai pekat. 
5. Hasil dari penguapan dengan evaporator akan diperoleh. 
6. Dilakukan pembuatan larutan ekstrak daun jarak pagar ( Jatropha  curcas  L) 1% 
yaitu 1 gram ekstrak daun jarak pagar  ditambah akuades hingga 100 mL. Untuk 
pembuatan ekstrak daun jarak pagar 3%, dan 5% dilakukan cara yang sama dengan 
berat ekstrak daun jarak pagar 3 gram dan 5gram. Setelah itu dibiarkan selama 30 
menit dengan suhu 30oC, sehingga tidak ada endapan. 
4.7.3 Pembuatan Media 
1. Sabouraud Dextrose Broth ( SDB ) 
Sebanyak 3,1 gram media PDB dimasukkan kedalam 100 mL akuades, kemudian 
dipanaskan hingga larut. Selanjutnya disterilkan pada autoklaf dengan suhu 121oC 
pada tekanan 2 atm selama 15 menit. 
2. Sabouraud Dextrose Agar ( SDA ) 
Sebanyak 7,8 gram media PDA dimasukkan ke dalam 200 mL akuades, 
kemudian dipanaskan hingga larut. Selanjutnya disterilkan pada autoklaf dengan 
suhu 121oC pada tekanan 2 atm selama 15 menit. 
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4.7.4 Peremajaan Jamur Candida albicans 
Sebanyak 1 ose biakan Candida albicans dimasukkan ke dalam 100 ml media 
SDB, kemudian diinkubasi pada shaker rotatary selama 1x24 jam. 
4.7.5 Perendaman Plat TCS pada Media Candida albicans 
Plat TCS yang telah disterilkan dimasukkan ke dalam media 100 ml SDB, 
selanjutnya kedalam media dimasukkan isolat candida abicans sebanyak 1 ml (1%). 
Media lalu di shaker rotatary selama 1x24 jam. 
4.7.6 Perendaman Plat TCS  pada Ekstrak Daun Jarak Pagar 
Plat TCS dibagi dalam tiga kelompok konsentrasi ekstrak daun jarak pagar 
ditambah satu kelompok kontrol. Ketiga kelompok tersebut direndam dalam 100 ml 
larutan ekstrak daun jarak pagar dengan konsentrasi yang berbeda (1%, 3%, dan 5%) 
dan kelompok kontrol direndam dalam 100 ml akuades steril selama 8 jam dalam 
suhu kamar. 
4.7.7 Penghitungan Jumlah Koloni Candida albicans 
Plat resin akrilik yang telah direndam dalam ekstrak daun jarak pagar ( 
Jatropha curcas )  lalu dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang berisi akuades 
streil, lalu di vortex. Larutan tersebut selanjutnya dilakukan seri pengenceran hingga 
10-3. Hasil dari tiappengenceran dimasukkan ke dalam cawan petri sebanyak 1 ml 
lalu dituangkan media SDA. Setelah media memadat, kemudian diinkubasi pada 
inkubator selama 1x24 jam dengan suhu 370C. Setelah itu dilakukan penghitungan 
jumlah koloni Candida albicans dalam satuan cfu/ml menggunakan metode standard 
plate count  menggunakan rumus: 
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Keterangan: 
KHM : Konsentrasi hambat minimal 
AJT : Angka jamur pada konsentrasi tertentu dalam satuan CFU/mL 
AJK : Angka jamur pada larutan kontrol dalam satuan CFU/mL 
4.8 Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji analisis ANAVA 
 
 
. 
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4.9 Alur Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
 
 
 
 
 
Sampel plat TCS ukuran 10 x 10 x 1 mm3 
Direndam dalam akuades steril selama 48 jam 
Sampel plat TCS disterilkan dalam autoclave 121˚C selama 18 menit  
Dimasukkan dalam tabung berisi suspense Candida albicans selama 
24 jam pada suhu 30˚C  
Perendaman selama 8 jam 
Ekstrak daun jarak pagar Akuades Steril  
( Kontrol ) 
3% 1% 5% 
Dimasukkan dalam tabung reaksi berisi akuades steril 10 ml, divortex 
30 detik 
Dilakukan pengenceran seri sampai 10-3 
Hasil pengenceran di masukkan 1 ml dalam cawan petri dan dituang 
PDA, inkubasi 1 x 24 jam pada suku 37˚C 
Koloni Candida albicans dihitung ( dfu/ml ) 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN 
5.1 Karakteristik Sampel Penelitian 
Pada penelitian ini, sampel yang digunakan adalah basis gigitiruan Thermoplastic 
Comfort System ( TCS ) yang berjumlah 4 buah  Sampel gigitiruan TCS diberikan 
perlakuan yaitu direndam dalam ekstrak daun jarak pagar dan juga di rendam dalam 
larutan control. Proses perendaman dibagi menjadi 3 kelompok dengan konsentrasi 
berbeda, yaitu 1%, 3% dan 5%, kemudian dari perendaman tersebut masing – masing 
sampel dilakukan seri pengenceran bertingkat sampai 10-3. Setiap kelompok terdiri 
atas 1 sampel yang telah dikontrol ukuran basis gigitiruannya. Panjang basis 10 mm, 
lebar basis 10 mm dan tebal basis 1 mm. 
5.2 Analisis Data 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa jumlah koloni 
jamur Candida albicans pada basis gigitiruan yang telah dilakukan seri pengenceran 
bertingkat sesuai pada tabel 5.2.1 dan tabel  5.2.2. 
Penelitian ini menggunakan metode perhitungan bakteri / jamur secara Standard 
Plate Count  ( SPC ), yaitu dengan menggunakan rumus : 
�࢔ࢍ࢑� ࡶ�࢓�� = ࡶ�࢓࢒�ࢎ ࡷ࢕࢒࢕࢔࢏ ࡶ�࢓�� �  ૚��ܓܜܗ� �܍ܖ܏܍ܖ܋܍��ܖ �ܗܔܝܕ܍ ܡ�ܖ܏ ܌ܑܐܑܜܝܖ܏  
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 Setelah dilakukan perhitungan  jumlah  koloni jamur Candida  albicans pada 
cawan petri, selanjutnya  dilakukan  perhitungan  indeks angka jamur sesuai rumus 
diatas dan hasil yang didapatkan pada tabel 5.2.3 
 Pada tabel 5.2.4 merupakan hasil dari perhitungan untuk mendapatkan  
konsentrasi hambat minimal ( KHM ) yaitu dengan rumus : 
       ���=100%− �۸� ܠ ૚૙૙ %�۸۹  
Keterangan: 
KHM : Konsentrasi hambat minimal 
AJT : Angka jamur pada konsentrasi tertentu dalam satuan CFU/mL 
AJK : Angka jamur pada larutan kontrol dalam satuan CFU/mL 
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Tabel 5.2.1  Distribusi jumlah koloni Candida albicans yang direndam pada larutan 
ekstrak daun jarak pagar dengan konsentrasi larutan berbeda ( N = 9 ). 
 
Pengenceran 
Jumlah koloni Candida albicans pada basis gigitiruan 
Thermoplastic Comfort System ( TCS ) yang telah direndam 
pada larutan ekstrak daun jarak pagar 
1% 3% 5% 
10-1 TDUD TDUD TDUD 
10-2 577 561 364 
10-3 72 69 41 
 
Tabel 5.2.2 Distribusi jumlah koloni Candida albicans yang direndam pada larutan 
kontrol          ( aquades ) 
Pengenceran Jumlah koloni Candida albicans 
10-2 TDUD 
102 TDUD 
103 296 
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Tabel 5.2.3 Indeks Angka Jamur ( cfu/ml ) 
Pengenceran Indeks angka jamur hasil dari perendaman 
plat TCS yang telah direndam pada larutan 
ekstrak daun jarak pagar 
Kontrol 
Positif 
( Aquades ) 
1% 3% 5% 
10-1 TDUD TDUD TDUD TDUD 
10-2 577.102 561.102 364.102 TDUD 
10-3 72.103 69.103 41.103 296.103 
 
Tabel 5.2.4 Konsentrasi Hambat Minimal ( cfu/ml ) 
Pengenceran Konsentrasi Hambat Minimal (%) Kontrol 
Positif 
( Aquades ) 
1% 3% 5% 
10-1 TDUD TDUD TDUD TDUD 
10-2 80,5 % 81,05  % 87,7% TDUD 
10-3 75,68  % 76,69  % 86,15  % 296.103 
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Pada tabel 5.2.1 diketahui bahwa pada pengenceran 10-1 jumlah koloni tidak 
dapat untuk dihitung ( TDUD ). Pengenceran 10-2 dengan  konsentrasi 1% jumlah 
koloni sebanyak 577, konsentrasi 3% jumlah koloni sebanyak 561 dan  konsentrasi 
5% jumlah  koloni sebanyak 364. Pengenceran 10-3 konsentrasi 1% jumlah koloni 
sebanyak 72, konsentrasi 3% jumlah koloni sebanyak 69 dan konsentrasi 5% jumlah 
koloni 41 Candida albicans. 
Pada tabel 5.2.2 diketahui bahwa pada pengenceran 10-1 dan cpengenceran 10-2 
jumlah koloni tidak dapat untuk dihitung ( TDUD ) sedangkan pada pengenceran 10-
3 jumlah koloni sebanyak 296 Candida albicans. 
Pada Tabel 5.2.3 diketahui indeks angka jamur pada pengenceran 10-1 tidak dapat 
untuk dihitung. Indeks angka jamur pada pengenceran 10-2 dengan konsentrasi 1% 
sebanyak 577.102 cfu/ml, konsentrasi 3% sebanyak 561.102 cfu/ml, konsentrasi 5% 
sebanyak 364.102 cfu/ml sedangkan untuk larutan control tidak dapat untuk dihitung.  
Indeks angka jamur pada pengenceran 10-3 dengan konsentrasi 1% sebanyak 72.103 
cfu/ml, konsentrasi 3% sebanyak 69.103 cfu/ml, konsentrasi 5% sebanyak 41.103 
cfu/ml dan pada larutan kontrol sebanyak 296.103 cfu/ml. 
     Pada tabel 5.2.4  Perhitungan kadar hambat minimal (KHM) dengan 
menggunakan angka jamur kontrol sebesar  296.103CFU/mL dan angka jamur pada 
masing-masing konsentrasi diperoleh KHM pada ekstrak Daun Jarak Pagar ( 
Jatropha Curcas L)  1% jumlah koloni 72 x 103 CFU/mL sebesar 75,68  % 
konsentrasi 3% jumlah koloni 69 x 103 CFU/mL sebesar 76,69  % dan konsentrasi 
5% jumlah koloni 41 x 103 CFU/mL sebesar 86,15 %. Hasil tersebut menunjukkan 
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bahwa ekstrak Daun Jarak Pagar ( Jatropha Curcas L) 5% mempunyai daya hambat 
yang lebih besar terhadap pertumbuhan Candida albicans dibandingkan dengan 
ekstrak Daun Jarak Pagar ( Jatropha Curcas L) konsentrasi 3% dan 1%. Menurut 
Washington larutan bersifat fungisida jika KHM mencapai 99,9% dan bersifat 
fungistatik jika KHM kurang dari 99,9%.   
 Berdasarkan  penjelasan tabel diatas diketahui bahwa sampel yang diencerkan 
dengan tingkat pengenceran tertentu mempunyai total / jumlah mikroba yang 
bervariasi. Tingkat pengenceran yang lebih tinggi menghasilkan jumlah koloni yang 
lebih banyak. Ekstrak daun jarak pagar ( Jatropha Curcas L) 5% mempunyai daya 
hambat paling tertinggi dan bersifat fungistatik terhadap pertumbuhan Candida 
albicans.   
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BAB VI 
PEMBAHASAN  
Gigitiruan yang menggantikan satu atau lebih gigi asli, tetapi tidak seluruh 
gigi dan atau struktur pendukungnya, didukung oleh gigi serta mukosa, yang dapat 
dilepas dari mulut dan dipasangkan kembali oleh pasien sendiri.Sedangkan gigitiruan 
penuh adalah gigitiruan lepasan yang menggantikan seluruh gigi geligi asli dan 
struktur pendukungnya baik di maksilla maupun mandibula. Gigi tiruan lepasan 
secara garis besar dibagi menjadi dua yaitu gigitiruan sebagian lepasan( partial 
denture) dan gigitiruan penuh  ( full denture atau complete denture ) Gigi 
tiruansebagianlepasan ( GTSL ), diindikasikan untuk menggantikan beberapa gigi, 
area edentulous dan untuk estetik yang lebih baik, sedangkan gigitiruan penuh ( GTP 
) diindikasian untuk pasien edentolous, gigi yang dapat menyokong GTSL.2 
Terdapat tiga jenis gigitiruan sebagian lepasan yang dapat dibedakan menurut 
bahan basis gigitiruannya yaitu: (1) gigitiruan kerangka logam, (2) bahan 
termoplastik yang sering disebut dengan Flexibel , dan (3) akrilik (abu bakar 2011).16 
Bahan gigitiruan termoplastik nilon adalah resin yang berasal dari diamina dan 
monomer asam basic yang mempunyai sifat fisik yang tinggi, tahan panas dan tahan 
kimia.2 Thermoplastic Comfort System ( TCS ) adalah gigitiruan berbahan dasar nilon 
khusus yang ringan dan tahan lama. Gigitiruan TCS juga lebih tipis dan lebih 
nyaman digunakan oleh pasien dan tidak perlu mengkhawatirkan mengenai estetika 
dari gigitiruannya. selain itu gigitiruan berbahan TCS cukup kuat sehingga pasien 
tidak perlu merasa khawatir jika gigitiruannya terjatuh.26 
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Candida  albicans adalah salah satu mikroorganisme yang paling sering ditemukan 
dalam rongga mulut. Ada beberapa faktor yang menyebabkan pertumbuhan Candida 
albicans menjadi lebih banyak dalam mulut seperti pasien yang tidak dapat menjaga 
kebersihan mulutnya, faktor usia, penyakit sistemik yang diderita oleh pasien, obat – 
obatan yang digunakan untuk perawatan penyakit sistemik.3 Oleh karena itu perlu 
dilakukan pembersihan gigitiruan dalam larutan desinfektan secara rutin dan teratur. 
Daun jarak pagar ( Jatropha curcas L ) dapat digunakan sebagai larutan desinfektan 
pada gigitiruan. Tanaman jarak mengandung senyawa--sitosterol, stigmasterol, 
curcin, flavonoid dan 12-deoksil-16-hidroksiforbol (forbol ester). Ekstrak forbol 
ester  memiliki kemampuan membunuh serangga, fungi, dan moluska sehingga 
berpotensi sebagai antimikroba. Menurut Hodek et al. (2002), flavonoid yang 
tekandung dalam ekstrak kulit batang jarak memiliki aktivitas biologi seperti 
antimikroba, anti alergi dan antioksidan.8  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian laboratories eksperimental dan 
dilakukan di laboratorium mikrobiologi RS UNHAS. Penelitian ini menggunakan 
sampel 4 buah bahan basis gigitiruan TCS yang direndam dalam aquades steril 
selama 48 jam lalu disterilkan menggunakan autoclave dengan susu 1210C selama 18 
menit selanjutnya basis gigitiruan tersebut dimasukkan dalam tabung yang berisi 
suspensi Candida albicans selama 24 jam pada suhu 30oC. Seluruh sampel dibagi 
menjadi 4 kelompok. 1 basis gigitiruan TCS direndam dalam larutan ekstrak daun 
jarak pagar dengan konsentrasi 1%,3%,5% dan larutan kontrol ( aquades ) selama 8 
jam. Setelah direndam masukkan dalam tabung berisi aquades steril untuk divortex 
selama 30 detik dan dilakukan seri pengenceran bertingkat sampai 10-3.  Kemudian 
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masing – masing larutan uji pengenceran diambil 1 ml dan diteteskan pada cawan 
petri Sabouroud Dextrose Agar ( SDA ) dan diinkubasi selama 24 jam  pada suhu 
370C.  Analisis jumlah koloi pada masing – masing cawan petri dilakukan dengan 
metode perhitungan Standard Plate Count (SPC). 
Pada tabel 5.2.1 diketahui bahwa pada pengenceran 10-1 jumlah koloni tidak 
dapat untuk dihitung ( TDUD ). Pengenceran 10-2 dengan  konsentrasi 1% jumlah 
koloni sebanyak 577, konsentrasi 3% jumlah koloni sebanyak 561 dan  konsentrasi 
5% jumlah  koloni sebanyak 364. Pengenceran 10-3 konsentrasi 1% jumlah koloni 
sebanyak 72, konsentrasi 3% jumlah koloni sebanyak 69 dan konsentrasi 5% jumlah 
koloni 41 Candida albicans. 
Pada tabel 5.2.2 diketahui bahwa pada pengenceran 10-1 dan cpengenceran 10-2 
jumlah  koloni tidak dapat untuk dihitung ( TDUD ) sedangkan pada pengenceran 10-
3 jumlah koloni sebanyak 296 Candida albicans. 
Pada Tabel 5.2.3 diketahui indeks angka jamur pada pengenceran 10-1 tidak dapat 
untuk dihitung. Indeks angka jamur pada pengenceran 10-2 dengan konsentrasi 1% 
sebanyak 577.102 cfu/ml, konsentrasi 3% sebanyak 561.102 cfu/ml, konsentrasi 5% 
sebanyak 364.102 cfu/ml sedangkan untuk larutan control tidak dapat untuk dihitung.  
Indeks angka jamur pada pengenceran 10-3 dengan konsentrasi 1% sebanyak 72.103 
cfu/ml, konsentrasi 3% sebanyak 69.103 cfu/ml, konsentrasi 5% sebanyak 41.103 
cfu/ml dan pada larutan kontrol sebanyak 296.103 cfu/ml. 
Pada tabel 5.2.4  Perhitungan kadar hambat minimal (KHM) dengan 
menggunakan angka jamur kontrol sebesar  296.103CFU/mL dan angka jamur pada 
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masing-masing konsentrasi diperoleh KHM pada ekstrak Daun Jarak Pagar ( 
Jatropha Curcas L)  1% jumlah koloni 72 x 103 CFU/mL sebesar 75,68  % 
konsentrasi 3% jumlah koloni 69 x 103 CFU/mL sebesar 76,69  % dan konsentrasi 
5% jumlah koloni 41 x 103 CFU/mL sebesar 86,15 %. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa ekstrak Daun Jarak Pagar ( Jatropha Curcas L) 5% mempunyai daya hambat 
yang lebih besar terhadap pertumbuhan Candida albicans dibandingkan dengan 
ekstrak Daun Jarak Pagar ( Jatropha Curcas L) konsentrasi 3% dan 1%. Menurut 
Washington larutan bersifat fungisida jika KHM mencapai 99,9% dan bersifat 
fungistatik jika KHM kurang dari 99,9%.   
 Berdasarkan  penjelasan tabel diatas diketahui bahwa sampel yang diencerkan 
dengan tingkat pengenceran tertentu mempunyai total / jumlah mikroba yang 
bervariasi. Tingkat pengenceran yang lebih tinggi menghasilkan jumlah koloni yang 
lebih banyak. Ekstrak daun jarak pagar ( Jatropha Curcas L) 5% mempunyai daya 
hambat paling tertinggi dan bersifat fungistatik terhadap pertumbuhan Candida 
albicans.   
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BAB VII 
PENUTUP 
7.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil peneliian mengenai pengaruh perendaman basis gigitiruan 
Thermoplastic Comfort System ( TCS ) dalam larutan ekstrak daun jarak pagar ( 
Jatropha curcas L ) terhadap pertumbuhan Candida albicans dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Ekstrak daun jarak pagar ( Jatropha curcas L ) dapat menghambat 
pertumbuhan Candida albicans pada basis gigitiruan Thermoplastic Comfort 
System ( TCS ). 
2. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun jarak pagar ( Jatropha curcas L ) 
maka semakin efektif untuk menghambat pertumbuhan Candida albicans 
pada basis gigitiruan Thermoplastic Comfort System ( TCS ). 
7.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh pada penelitian ini, maka dapat 
disarankan bahwa : 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai ekstrak daun jarak pagar (  
Jatropha curcas L ) sebagai larutan desinfektan gigitiruan Thermoplastic 
Comfort System ( TCS ). 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh lama perendaman 
gigitiruan Thermoplastic Comfort System ( TCS ) pada larutan desinfektan 
terhadap perubahan bentuk, tekstur dan warna pada basisnya. 
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1. Pembuatan Ekstrak Daun Jarak Pagar   
                  
Daun jarak dibersihkan menggunakan air suling kemudian dikering 
anginkan 
              
Daun jarak di jemur selama 3 hari       Daun jarak yang sudah kering 
                    
Dimaserasi selama 72 jam menggunakan etanol 96% lalu disaring dengan 
corong Buchne 
r                 
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Filtrar hasil saringan di Rotary Evaporator dengan suhu 600 sampai pekat 
.  
     Ekstrak daun jarak pagar yang kental 
2. Pembuatan Konsentrasi Ekstrak Daun Jarak Pagar 
 
Keterangan gambar dari kiri ke kanan : 
1.  Konsentrasi 1%,  
2. Konsentrasi 3% 
3.  Konsentrasi 5% 
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3. Pembuatan Media 
                        
Candida albicans dan                 Sabouroud Dectrose Agar ( 
SDA ) 
Sabouroud Dectrose Brooth (SDB) 
4. Perendaman Basis Gigitiruan TCS pada media Candida albicans 
                                        
Suspensi Candida albicans          Memindahkan suspense Candida  
         albicans dalam tabung 
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Perendaman basis TCS pade media Candida albicans selama 24 jam 
dengan suhu 300C 
5. Perendaman Basis Gigitiruan TCS pada Larutan Ekstrak Daun Jarak 
Pagar 
 
6. Perhitungan Jumlah Koloni Candida albicans 
  
 
 Dimasukkan dalam tabung reaksi berisi akuades steril 10 ml, divortex 30      
 detik 
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 Lakukan seri pengenceran sampai 10-3 
   
 Inkubasi selama 24 jam dengan suhu 370C 
7. Hasil Penelitian 
                      
 Larutan Kontrol ( Aquades )         Konsentrasi 1% 
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 Konsentrasi 3%         Konsentrasi 5 % 












